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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi pengunjung 
terhadap keamanan serta strategi mitigasi yang diterapkan oleh 
pengelola di destinasi wisata Wisata Alam Oasis. Menggunakan 
pendekatan metode campuran (mixed methods), data dikumpulkan 
melalui penyebaran kuesioner kepada 45 responden dan wawancara 
dengan pihak pengelola wisata. Analisis kuantitatif dilakukan 
dengan bantuan SPSS versi 25, meliputi uji validitas, reliabilitas, dan 
determinasi, sementara data kualitatif dianalisis dengan model Miles 
& Huberman. Hasil menunjukkan bahwa seluruh indikator persepsi 
keamanan valid dan reliabel, dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar 
0,795. Nilai R Square sebesar 0,691 mengindikasikan bahwa 69,1% 
keputusan pengunjung untuk datang dipengaruhi oleh persepsi 
mereka terhadap keamanan di lokasi. Temuan wawancara 
memperkuat hasil tersebut, di mana pengelola tidak hanya 
mengandalkan sistem formal, tetapi membangun rasa aman melalui 
partisipasi aktif seluruh staf, pendekatan sosial terhadap warga lokal, 
serta kerja sama dengan aparat keamanan. Evaluasi sistem keamanan 
dilakukan secara berkala dan adaptif. Kesimpulannya, persepsi 
keamanan menjadi faktor penting dalam menarik minat berkunjung, 
dan pendekatan keamanan berbasis komunitas dapat menjadi 
alternatif efektif dalam pengelolaan destinasi wisata yang 
berkelanjutan. 

Kata Kunci: Manajemen Risiko, Keamanan Wisata, Persepsi, 
Mitigasi Risiko, Pengunjung 

ABSTRACT 
This study aims to analyze visitors' perception of security and mitigation 
strategies implemented by managers in Oasis Nature Tourism tourist 
destinations. Using a mixed methods approach, data was collected through 
the distribution of questionnaires to 45 respondents and interviews with tour 
managers. Quantitative analysis was carried out with the help of SPSS 
version 25, including validity, reliability, and determination tests, while 
qualitative data were analyzed with the Miles & Huberman model. The 
results show that all safety perception indicators are valid and reliable, with 
Cronbach's Alpha value of 0.795. An R Square value of 0.691 indicates that 
69.1% of visitors' decisions to come are influenced by their perception of on-
site security. The findings of the interviews reinforce these results, where 
managers not only rely on formal systems, but build a sense of security 
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through the active participation of all staff, a social approach to local 
residents, and cooperation with security forces. Security system evaluations 
are carried out periodically and adaptively. In conclusion, the perception of 
security is an important factor in attracting interest in visiting, and a 
community-based security approach can be an effective alternative in 
sustainable management of tourist destinations. 
Keywords: Risk Management, Travel Safety, Perception, Risk Mitigation, 
Visitors 

 
 

PENDAHULUAN 
 

Pariwisata merupakan salah satu sektor strategis dalam pembangunan ekonomi 
global. Banyak negara, termasuk Indonesia, menggantungkan sebagian pendapatan 
nasionalnya pada sektor ini karena kontribusinya terhadap devisa, penciptaan lapangan 
kerja, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal (Kemenparekraf, 2023) (UNWTO, 
2012). Aktivitas pariwisata tidak hanya menawarkan keindahan alam dan budaya, tetapi 
juga menciptakan hubungan sosial, pertukaran nilai, dan pembangunan wilayah yang lebih 
inklusif (de Jong et al., 2024). 

Pertumbuhan industri pariwisata juga menghadirkan tantangan, salah satunya 
berkaitan dengan aspek keamanan dan keselamatan pengunjung. Ketika jumlah wisatawan 
meningkat, potensi munculnya tindakan kriminal seperti pencopetan, penipuan, pelecehan, 
hingga kekerasan fisik juga ikut naik (UNWTO,  2022). Peristiwa-peristiwa ini tidak hanya 
berdampak pada korban secara pribadi, tetapi juga memberikan citra negatif bagi destinasi 
wisata, yang pada akhirnya dapat menurunkan minat kunjungan dan merugikan ekonomi 
lokal. 

Isu keamanan menjadi hal yang sangat krusial dalam pengelolaan pariwisata. Banyak 
wisatawan menjadikan rasa aman sebagai pertimbangan utama dalam memilih destinasi 
(Abajebel Taha et al., 2025). Dalam konteks ini, risiko keamanan bukan hanya bersifat fisik, 
tetapi juga mencakup aspek psikologis dan persepsi publik terhadap destinasi tersebut 
(Pizam & Mansfeld, 2006). Oleh karena itu, dibutuhkan sistem pengelolaan risiko yang 
terstruktur dan strategi mitigasi yang efektif, baik yang bersifat preventif maupun 
responsive (Meltzer & Forrester, 2021). 

Secara khusus, penting untuk mengkaji jenis-jenis risiko keamanan yang dihadapi 
oleh pengunjung di lokasi wisata, termasuk faktor penyebabnya serta siapa saja yang paling 
rentan terhadap ancaman tersebut. Selain itu, perlu dianalisis bagaimana peran 
pemerintah, pengelola destinasi, dan masyarakat dalam menerapkan strategi mitigasi yang 
mampu menciptakan lingkungan wisata yang aman dan nyaman (Becker, 2021). Penelitian 
ini bertujuan untuk menjawab kebutuhan tersebut melalui analisis mendalam terhadap 
risiko keamanan di destinasi wisata dan langkah-langkah mitigatif yang dapat diterapkan 
secara praktis dan berkelanjutan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian sebelumnya menegaskan pentingnya aspek keamanan dalam menunjang 
kenyamanan wisatawan. Tjhing Man Lie dkk. (2024) menyoroti perlunya perlindungan 
hukum wisatawan serta standar keamanan yang jelas. Sanjaya dkk. (2017) dan Arianto dkk. 
(2022) menekankan pentingnya keterlibatan masyarakat lokal serta kesiapan fasilitas 
keselamatan. Herdianingsih & Sukardi (2020) menunjukkan bahwa rasa aman menjadi 
alasan utama kunjungan. 
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Secara teoritis, manajemen risiko adalah proses sistematis untuk mengidentifikasi 
dan menangani potensi ancaman (Hopkin, 2017), bertujuan menekan kerugian dan menjaga 
keberlanjutan (Oktaviarni, 2018). Persepsi risiko merujuk pada bagaimana wisatawan 
menilai ancaman secara subjektif, yang dipengaruhi pengalaman pribadi, informasi, dan 
karakteristik individu (Reisinger & Mavondo, 2005). Risiko ini mencakup aspek kesehatan, 
keuangan, emosional, sosial, dan budaya.  

Keamanan wisata tidak hanya mencakup perlindungan fisik, tetapi juga rasa aman 
secara psikologis melalui desain lingkungan, kehadiran petugas, dan sistem informasi yang 
efektif (Mawby et al., 2016). Strategi mitigasi risiko dilakukan melalui penyuluhan, peran 
aktif seluruh staf, hingga kerja sama dengan aparat keamanan (Marfai et al., 2018). 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran (mixed methods) yang 

menggabungkan data kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk 

mengukur persepsi pengunjung terhadap keamanan melalui kuesioner, sedangkan 

pendekatan kualitatif digunakan untuk mendalami strategi mitigasi dari perspektif 

pengelola melalui wawancara. Populasi terdiri dari pengunjung dan pengelola Wisata Alam 

Oasis. Sebanyak 45 responden pengunjung dipilih sebagai sampel kuantitatif, sementara 

wawancara dilakukan dengan pihak pengelola sebagai sumber data kualitatif. 

Analisis data kuantitatif dilakukan menggunakan SPSS versi 25 untuk uji validitas, 

reliabilitas, dan regresi. Data kualitatif dianalisis dengan model Miles & Huberman melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Gabungan kedua 

pendekatan ini memberikan pemahaman yang utuh mengenai risiko keamanan dan strategi 

mitigasinya di destinasi wisata. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bagian penelitian kuantitatif ini, analisis data dilakukan dengan menggunakan 
software SPSS versi 25 untuk menguji seberapa besar pengaruh persepsi pengunjung 
terhadap keamanan dalam menentukan keputusan mereka berkunjung ke Wisata Alam 
Oasis. Tiga tahapan pengujian yang dilakukan meliputi validitas, reliabilitas, dan uji 
determinasi, guna memastikan bahwa data yang digunakan benar-benar akurat dan bisa 
dipertanggungjawabkan. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Validitas Variabel X 
 

 
Korelasi antara 

 
Nilai korelasi 

(pearson corellation ) 

Probabilitas 
korelasi [sig. (2 

tailed)] 

 
Kesimpulan 

Item no. 1 

dengan total 

0.466 0.001 Valid 

Item no. 2 

dengan total 

0.509 0.000 Valid 
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Item no. 3 

dengan total 

0.427 0.003 Valid 

Item no. 4 
 
dengan total 

0.559 0.000 Valid 

Item no. 5 

dengan total 

0.760 0.000 Valid 

Item no. 6 

dengan total 

0.573 0.000 Valid 
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Item no. 7 

dengan total 

0.822 0.000 Valid 

Item no. 8 

dengan total 

0.741 0.000 Valid 

Item no. 9 

dengan total 

0.726 0.000 Valid 

 

 
Seluruh item X1.1 hingga X1.9 memiliki nilai signifikansi di bawah 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa, seluruh item pertanyaan yang digunakan untuk mengukur 
Persepsi Keamanan (X1) adalah valid, begitupun dengan instrument variabel Y yang 
mengukur Keputusan berkunjung. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Reabilitas Variabel X dan Y 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pernyataan yang mengukur konstruk persepsi 
keamanan (X1) dan Keputusan berkunjung, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,795. 
Nilai ini berada di atas batas minimum yang ditetapkan, yaitu 0,60. Hal ini menunjukkan 
bahwa seluruh item dalam konstruk tersebut memiliki konsistensi internal yang baik. 
Dengan kata lain, kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikatakan reliable 
atau dapat dipercaya, karena mampu menghasilkan data yang stabil dan konsisten jika 
digunakan kembali dalam kondisi yang sama (Duong, 2024). 

Tabel 3. Hasil Pengujian Determinasi 

 

Berdasarkan output SPSS yang ditampilkan dalam tabel Model Summary, diperoleh 
nilai: 

1. R (Koefisien Korelasi) sebesar 0,831, yang menunjukkan bahwa hubungan antara 
variabel independen (X1.1 sampai X1.9 – indikator persepsi keamanan) dengan 
variabel dependen (Y1 – keputusan berkunjung karena rasa aman) bersifat kuat. 
Angka ini mendekati 1, yang artinya semakin tinggi persepsi keamanan, semakin 
besar pula kemungkinan pengunjung memutuskan untuk datang ke destinasi wisata 
(E. Nugraha, 2019). 
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2. R Square (Koefisien Determinasi) sebesar 0,691, artinya 69,1% variasi dalam 
keputusan pengunjung untuk berkunjung ke Wisata Alam Oasis dapat dijelaskan 
oleh faktor-faktor dalam persepsi keamanan (X1.1 – X1.9). Sementara sisanya 

3. 30,9% dijelaskan oleh faktor lain di luar model ini, seperti harga tiket, daya tarik 
tempat, cuaca, promosi, atau faktor sosial lainnya. 

4. Adjusted R Square sebesar 0,611 menunjukkan nilai koreksi R Square yang lebih 
realistis untuk generalisasi pada populasi yang lebih luas. Nilai ini masih tergolong 
tinggi, yang berarti model ini cukup baik untuk menjelaskan hubungan variabel 
dalam skala lebih besar (Agustin et al., 2022). 

5. Standard  Error  of  the  Estimate  sebesar  0,485,  yang  menunjukkan  besarnya 
kesalahan prediksi dari model regresi ini. Semakin kecil nilainya, semakin akurat 
model tersebut dalam memperkirakan keputusan berkunjung berdasarkan persepsi 
keamanan (Lusiana Annisa et al., 2018). 

Berdasarkan hasil analisis, seluruh pernyataan pada variabel persepsi keamanan 
(X1.1–X1.9) terbukti valid karena nilai korelasinya signifikan dan melebihi batas minimum. 
Sementara itu, variabel Y1 tidak diuji validitasnya karena hanya terdiri dari satu butir 
pertanyaan (A. S. Nugraha & Nuryanti, 2022). Selain itu, uji determinasi menghasilkan nilai 
R Square sebesar 0,691, yang menunjukkan bahwa sekitar 69,1% variasi dalam keputusan 
pengunjung dipengaruhi oleh persepsi terhadap keamanan, dan sisanya disebabkan oleh 
faktor lain di luar model ini. 

Untuk memperkaya hasil analisis kuantitatif, peneliti juga mengumpulkan data 
melalui wawancara dengan beberapa pihak dari lingkungan wisata. Tujuannya adalah untuk 
memperoleh gambaran yang lebih dalam terkait pandangan internal terhadap isu keamanan. 
Informasi yang diperoleh dari proses wawancara ini memberikan konteks tambahan, 
sekaligus menjelaskan bagaimana rasa aman terbentuk dari sisi pengelola, bukan hanya dari 
sudut pandang pengunjung semata. 

Tabel 4. Ringkasan Temuan Keamanan di Wisata Alam Oasis 

No Aspek yang Diteliti Temuan Utama 

 

1 

 

Jenis Risiko Keamanan 

Gesekan dengan masyarakat lokal karena 
aktivitas hiburan yang bising. 

 

2 

Tingkat Kejadian Pencurian 
atau Kejahatan 

Sangat minim; kehilangan barang 
umumnya ditemukan kembali (rasio 2 
dari 10). 

 

3 

Kekurangan Jumlah/Kualitas 

Petugas Keamanan 

Tidak ada keluhan; seluruh staf berfungsi 
sebagai petugas keamanan secara informal. 

 

4 

Efektivitas Sistem 

Pemberitahuan Keamanan 

Efektif; pengumuman melalui tiket dan 
jingle, termasuk pengingat untuk kunci 
kendaraan. 

 

5 

Kerja Sama dengan Pihak 

Berwenang 

Sangat baik; rutin berkoordinasi dengan 
Polsek, Babinsa, dan Bhabinkamtibmas. 
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6 

Evaluasi dan Peningkatan 

Sistem Keamanan 

Dilakukan berkala; berdasarkan frekuensi 
kehilangan barang untuk peningkatan 
layanan. 

 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa risiko keamanan di Wisata Alam Oasis lebih 
banyak berasal dari konflik sosial dengan warga sekitar akibat kebisingan acara hiburan, 
bukan dari tindak kriminal langsung. Untuk mengatasinya, pengelola menerapkan 
pendekatan sosial dengan memberikan akses gratis dan melibatkan warga dalam 
operasional, sehingga menciptakan hubungan yang harmonis. Kejadian kehilangan barang 
sangat minim, dan sebagian besar barang berhasil dikembalikan. Seluruh staf, termasuk non-
sekuriti seperti petugas kebersihan, ikut berperan menjaga keamanan. Meskipun jumlah 
petugas formal terbatas dan tidak didukung oleh teknologi seperti CCTV, pengawasan 
kolektif dinilai cukup efektif. 

Penyampaian informasi keamanan dilakukan secara rutin melalui tiket masuk dan 
pengumuman audio. Selain itu, pengelola menjalin kerja sama erat dengan aparat keamanan 
lokal (Polsek dan Babinsa), yang turut menjaga suasana kondusif. Evaluasi sistem keamanan 
dilakukan secara berkala berdasarkan jumlah laporan kehilangan, menandakan pendekatan 
yang fleksibel dan adaptif. Secara keseluruhan, keamanan dikelola melalui pendekatan 
partisipatif dan sosial, bukan sekadar sistem formal, dan ini sejalan dengan prinsip 
keamanan berbasis komunitas yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

KESIMPULAN 

Penelitian mengenai partisipasi komunitas dalam manajemen risiko di kawasan 
wisata Pondok Halimun Sukabumi menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat berada 
pada tingkat yang tinggi, terutama dalam aktivitas operasional seperti kerja bakti, 
pengawasan lingkungan, dan pemberian informasi langsung kepada pengunjung. 
Masyarakat berperan sebagai aktor penting yang terlibat dalam deteksi dini risiko, menjaga 
kebersihan dan keamanan kawasan, serta menjalin koordinasi dengan pengelola wisata. 
Namun, partisipasi tersebut masih belum optimal pada tahap perencanaan dan perumusan 
strategi mitigasi risiko. Indikator keterlibatan dalam penyusunan rencana penanggulangan 
risiko menunjukkan nilai rata-rata terendah, yang mengindikasikan bahwa masyarakat 
cenderung dilibatkan pada level implementasi, bukan pada perumusan kebijakan. Kondisi 
ini menunjukkan perlunya pendekatan pengelolaan yang lebih inklusif sehingga partisipasi 
komunitas dapat hadir secara lebih strategis. Dari sisi statistik, hasil korelasi Pearson 
memperlihatkan adanya hubungan positif yang signifikan antara partisipasi komunitas dan 
efektivitas manajemen risiko, dengan nilai korelasi 0,457 dan signifikansi 0,013. Temuan ini 
diperkuat oleh hasil regresi linear yang menunjukkan bahwa partisipasi komunitas 
memberikan kontribusi sebesar 20,9% terhadap efektivitas manajemen risiko. Sisanya, 79,1%, 
dipengaruhi oleh faktor lain seperti kebijakan lembaga, ketersediaan sarana keselamatan, 
dan sistem komunikasi risiko. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa 
partisipasi komunitas merupakan elemen penting dalam mendukung keberhasilan 
manajemen risiko di kawasan wisata Pondok Halimun. Meski demikian, diperlukan 
penguatan dalam hal fasilitas keselamatan, penyusunan SOP formal, serta sistem 
komunikasi risiko yang lebih terstruktur. Keterlibatan masyarakat perlu diperluas tidak 
hanya dalam pelaksanaan teknis, tetapi juga dalam perencanaan strategis agar pengelolaan 
risiko dapat berjalan secara lebih komprehensif, adaptif, dan berkelanjutan. 
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